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TINJAUAN PUSTAKA,KERANGKA PEMEIKIRAN
2.1 Penelitian Sebelumnya

Sebagai pembanding sesuai dengan permasalahan penulis ambil dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala Desa Mengatasi Dekandensi Moral Masyarakat Dalam Penyalahgunaan Narkotika Di Desa Ciborelang Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka”,Maka disajikan kajian hasil penelitian sebelumnya yaitu:
1. “Peran Kepemmpinan Kepala Desa Dalam  Meningkatkan Efektivitas  Kinerja Perangkat Desa (Study Kasus Kantor Desa Tengkapak Kecamtan Tanjung Selor Kabupaten Bulungan)”.Penulis : Iskandar dan irsyad Sudirman (2023).
Penelitian didasarkan pada masalah yaitu : diketahui bahwa kinerja Perangkat Desa Tengkapak secara keseluruhan belum optimal yang disebabkan oleh minimnya kualitas dan kuantitas perangkat desa. Kemudian makanisme penilaian kinerja Perangkat Desa Tengkapak tidak menggunakan prosedur atau indikator tertentu, melainkan ditentukan dari setiap pekerjaan yang dilakukan sehubungan dengan tugas dan fungsinya sebagai perangkat desa dan dari tingkat kedisiplinan perangkat desa itu sendiri serta dari penilaian masyarakat secara umum.Metode penelitian Yang di gunakan kualitatif deskriptif. Analisis data menggunakanmodel analisis interaktif.Teori yang di gunakanEfektifitas menurut robbins. Hasil Kinerja Perangkat Desa Tengkapak secara keseluruhan belum optimal yang disebabkan oleh minimnya kualitas dan kuantitas perangkat desa tersebut.namun demikian Upaya-upaya yang dilakukan Kepala Desa Tengkapak untuk meningkatkan kualitas kerja perangkat desanya adalah dengan mengikutsertakan perangkat desa tersebut kedalam program pendidikan dan pelatihan khususnya bidang administrasi desa yang diadakan oleh Pemerintah Daerah setempat yakni Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan yang ditujukan bagi seluruh aparat desa sehingga para perangkat desa tersebut memiliki wawasan dan/atau pengalaman tentang tata cara mengelola administarsi yang benar.
2. “Peranan Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Pembangunan Ekonomi Di Desa Muara Kecamatan Cilamay Wetan Kabupaten Karawang”Penulis : Siti Khotimah,Aliyah,Cahyati Dewi (2022).
Penelitian didasarkan pada masalah yaitu :Desa Muara merupakan sebuah Desa yang berada di pesisir wilayah Kecamatan Cilamaya Wetan Kabupaten Karawang. Desa Muara memiliki kekayaan alam yang sangat luar biasa, mulai dari sumber daya kelautan, perikanan, pertanian, dan perkebunan. Sayangnya kekayaan alam yang sangat luar biasa ini belum bisa dimanfaatkan secara menyeluruh karena memang keterbatasan sumber daya manusia yang ada. Pemerintah Desa Muara terus melakukan upaya untuk membangun perekonomian masyarakat yang lebih baik. Salah satu upaya yang dilaksanakan oleh Pemerintahan Desa Muara adalah dengan membuat perkebunan melon yang dikelola langsung oleh BUMDes Muara di atas lahan 750 m2. Pengelolaan perkebunan melon ini sudah di panen untuk pertama kalinya dengan hasil puluhan ton. Tentunya, pembangunan perkebunan melon ini dianggap belum memberikan hasil yang maksimal untuk membangun perekonomian masyarakat di Desa Muara. Metode penelitian yang digunalkan kualitatif dan pengumpulan data dilakukan dengan cara, Wawancara dan Dokumentasi.Teori yang di Gunakan Peran Kepala Desa Muara dalam pembangunan ekonomi melalui perkebunan melon, kita dapat mengacu pada pendapat pendapat Bayu Surianingrat (2001: 64) dalam (Aksan, 2018),Hasil Dalam meningkatkan pembangunan Desa Muara melalui perkebunan Melon yang di tanam di beberapa wilayah desa Muara terutama perkebunan yang luas dibelakang kantor desa Muara dapat dikatakan cukup optimal terlihat dari peran kepala desa sebagai motivator, fasilitator dan mobilisator berjalan dengan baik dalam pembangunan ekonomi. Saran Setiap kinerja Kepala desa perlu adanya evaluasi yang mendalam sehingga tercapainya optimalisasi peran kepala Desa di Desa Muara terlebih kini kepala Desa tepilih merupkan kepala Desa sebelumnya. Dengan adanya kerjasama dari semua elemen akan menciptakan pembangunan Perkebunan Melon yang lebih meningkat dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat Desa Muara. Disisi peranan kepala Desa yang sudah dapat dikatakan baik dalam kontribusi pembangunan Perkebunan Melon yang disinegikan dengan Bumdes, Kepala Desa seharusnya membuka ruang aspirasi agar masyarakat dapat mengevaluasi program perkebunan melon agar lebih meningkat produksinya. Dalam penekanan peranan kepala desa harus lebih aktif lagi dalam membangun sumber daya manusia desa Muara agar dapat meningkatkan pembangunan Perkebunan melon yang lebih mandiri dari masyarakat setempat yaitu masyarakat di Desa Muara. Harapannya terhadap pembangunan perkebunan melon di Desa Muara ini terdapat penelitian yang mendalam dan lebih komperehensif agar terdapat penyelesaian masalah yang sesuai.
3. “Peran Kepemimpinan Kepala Desa Perempuan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Sidorejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember”Penulis :  Nur Aini Mayasiana dan Nur Hofia (2021)
Penelitian didasarkan pada masalah yaitu :Pengeloaan sumber daya alam yang diperlukan adalah yang melibatkan masyarakatnya, terutama di desa Sidorejo yang juga memiliki potensi sumberdaya manusia yang baik. Sehingga dituntut agar masyarakat desa Sidorejo lebih terampil dan inovatif untuk dapat memanfaatkan, memperbarui, serta mengembangkan potensi alam yang ada di desa Sidorejo kecamatan Umbulsari kabupaten Jember.Metode penlitian ayng digunakan Pendekatan kualitatif.Teori peranan Dalam Soerjono Soekanto (2002:246) dalam Kurniawan (2016) .Hasil Kepala desa berperan aktif dalam setiap kegiatan warga. Warga banyak dilibatkan dalam pembangunan desa. Meningkatkan keterlibatan masyarakat tidak hanya sebagai obyek dan pelaku dalam pemberdayaan masyarakat, tetapi juga melibatkan masyarakat dalam pembangunan desa.
4. “Peran Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Mengembangkan UMKMDesa Karya Mulya”,Penulis : Nandang,wanta,Rengga Madya Pranata (2022).
Penelitian didasarkan pada masalah yaitu : Desa Karya Mulya yang terletak di Kecamatan Batujaya Kabupaten Karawang juga memiliki kepala desa yang focus pada pengembangan UMKM di desanya. Pada masa kepemimpinannya sudah terdata sebanyak 25 UMKM yang menjadi binaan pemerintahan Desa Karya Mulya diluar usaha warung/toko mulai dari usaha pengolahan makanan, perbengkelan, konveksi, peternakan serta perikanan. UMKM yang dibina sampai saat ini masih memiliki permasalahan-permasalahan seperti yang disebutkan pada renstra kementerian Koperasi dan UMKM. Berbagai upaya terus dilakukan oleh pemerintahan desa terutama dalam penguatan peran Kepala desa sebagai motor penggerak agar UMKM bisa berkembang .Metede penelitian yang di gunakan Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif dengan pendekatan kualitatif,teori kepemimpinan menurut Kartono.Hasil Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dalam menjawab peran kepala desadalam mengembangkan UMKM di Desa Karya Mulya diperoleh kesimpulan Kemampuan kepala desa Karya Mulya dalam membuat keputusan sangat baik,Kemampuan memotivasi yang dimiliki oleh kepala desa Karya Mulya baikKemampuan komunikasi kepala desa Karya Mulya sangat baik,Kemampuan kepaladesa Karya Mulya dalam mengendalikan bawahan baik,Kepala desa Karya Mulya dalam mengemban tugas sangat bertanggungjawab atau sangatbaik,kemampuan kepala desa Karya Mulya dalam mengendalikan emosi baik. 
5. “Peran Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Pembangunan Sumber Daya Manusia”Penulis : Dominggus Bali dan Muhammad Okto Adhitama (2019)
Penelitian didasarkan pada masalah yaitu : mengkaji tentang kepemimpinan kepala desa sebagai suatuproses dan memiliki peranan penting sebagai motorpenggerak mencapai tujuan yang efektif danefisien. Pembangunan sumber daya manusia di DesaJunrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu sudah menunjukkanarah perkembangan yang positif dan adanya kemajuandengan adanya pembangunan sumber daya manusiadiharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatsebagai faktor pendukung dilihat sikap masyarakat yangselalu menerima secara positif setiap program yangdiberikan oleh Pemerintah Desa. Metode yang digunakandalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.Pengumpulan data melalui teknik observasi, pengamatan,dan dokumentasi, instrumen penelitian yakni penelitisendiri, pedoman wawancara dan catatan lapangan. Tekniksampling meliputi purposive sampling keabsahan data.Teori Kepemimpinanan menurut Wahjosumidjo,Hasil Penelitian Pembangunan sumber daya manusia di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu sudah menunjukkan arah perkembangan yang positif dan adanya kemajuan, dengan adanya pembangunansumber daya manusia diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dampak yang di timbulkan oleh peran kepemimpinan yang di gunakan oleh Kepala Desa junrejo adalah dalam meningkatkan kesejasteraan masyarakat dalam berupa kerjasama yang baik dengan pemerintah berupa dampak positif dan dampak negatif.Dampak positif adalah masyarakat selalu bekerjasama dalam Desa dengan cara bergotong royong antara pemerintah Desa dan masyarakat lainnya sehingga tercapai sebuah perencanaan bersama.Sehingga program kerja Desa berjalan sesuai dengan waktu yang di rencanakan.Sedangkan dampak negatifnya adalah masyarakat yang belom menyadi akanperencanaan dan peraturan yang ada di dalam Desa.

Penelitian terdahulu tersebut serta perbedaannya dengan penelitian penulis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 2. 1
Kajian Penelitian Terdahulu

	No
	Judul penelitian,Nama Peneliti,Lembaga,Tahun
	Persamaan dengan Penelitian Penulis
	Perbedaan dengan Peneltian Penulis

	1
	“Peran kepemimpinan kepala desa dalam  meningkatkan efektivitas  kinerja perangkat desa (study kasus kantor desa tengkapak kecamtan tanjung selor kabupaten bulungan”Penulis : iskandar,irsyad sudirman,lembaga: JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial (2023)
	- Ruang lingkup penelitian yaitu tentanng peran kepemimpinanan

- Jenis penelitian kualitatif deskriptif
	- Penelitian terdahulu melakukan riview Efektivitas Kinerja
Perangkat Desa sedangkan penulis melakukan penelitian tentang dekandensi moral masyarakat

- Menggunakan teori efektivitas menurut robbins

- Lokasi penelitian terdahulu diKantor Desa Tengkapak sementara penulis mengadakan penelitian di Desa Ciborelang

	2
	“Peran Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Pembangunan Ekonomi di Desa Muara Kecamatan Cilamaya Wetan Kabupaten Karawang” penulis : Siti Khotimah,Aliyah,Cahyati Dewi lembaga: 
The Indonesian Journal of Politics and Policy(2022)

	- Ruang limgkup penelitian yaitu tentanng peran kepemimpinanan kepala desa

- Jenis penelitian kualitatifdeskriptif
	- Penelitian terdahulu melakukan penelitian/riview tentang pembangunan ekonomi sedangkan penulis melakukan penelitian tentang dekandensi moral masyarakat

- Teori yang digunakan peranan menurut bayu surianingrat

- Lokasi  penelitian di 
Desa Muara Kecamatan Cilamaya Wetan Kabupaten Karawang

	3
	“Peran kepemimpinan kepala Desa perempuan dalam pemberdayaan masyarakat di desa sidorejo kecamatan umbulsari”penulis : nur aini mayasian,nur hofia lembaga :Majalah Ilmiah “DIAN ILMU” (2021)
	- Ruang limgkup penelitian yaitu tentanng peran kepemimpinanan

- Jenis penelitian kualitatif deskriptif
	- Lokasi penelitian Desa Sidorejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember

- Teori yang digunakan peranan menurut soerjono soekanto

- Penelitian terdahulu melakukan penelitian/riview tentang pemberdayaan masyarakat di desasedangkan penulis melakukan penelitian tentang dekandensi moral masyarakat


	4
	“Peran Kepemimpinan Kepala Desa Dalam mengembangkan UMKM Desa Karya Mulya” penulis : Nandang,Wanta,Rengga Madya lembaga : jurnal manejemen dan bisnis kreatif (2022)
	- Ruang limgkup penelitian yaitu tentanng peran kepemimpinanan

- Jenis penelitian kualitatif deskriptif
	- Penelitian terdahulu melakukan penelitian/riview tentang mengembangkan UMKM sedangkan penulis melakukan penelitian tentang dekandensi moral masyarakat

- Teori yang di gunakan kepemimpinan kartono
lokasi penelitian di Desa Karya Mulya

	5
	“Peran kepemimpina kepala Desa dalam pembangun sumber Daya manusia”penulis : Dominggus Bali dan Muhammad Okto Adhitama.lemabaga : JISIP ( 2019)
	- Ruang limgkup penelitian yaitu tentanng peran kepemimpinanan kepala Desa

- Jenis penelitian kualitatif deskriptif
	- Penelitian terdahulu melakukan penelitian/riview tentang pembangunan sumber Dayasedangkan penulis melakukan penelitian tentang dekandensi moral masyarakat

- Teori yang di gunakan
Kepemimpinanan menurut Wahjosumidjo

- Lokasi penelitian di Desa Junrejo



Berdasarkan tabel di atas, kelebihan penelitian yang penulis lakukan dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu :
1. Penelitian penulis secara empiris berbeda locus atau lokasinya yaitu di Desa Ciborelang Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka.
2. Penelitian terdahuli tentang peran kepemimpina Kepala Desa sudah bayak di lakukan tetapi sepanjang pengatahuan penulis belum ada penelitian tentang peran kepemimpinan Kepala Desa yang menggunkan teori kepemimpinan hersey dan blanchard dalam rira nuradhawi seperti penelitian penulis
Berdasarkan uraian di atas, penelitian penulis berbeda dengan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain sebelumnya. Dengan demikian, penelitian penulis ini memiliki orisinalitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan yuridis.
2.2   Tinjauan Pustaka 
2.2.1 Kepemimpinan 

2.2.1.1 Pengertian Kepemimpian
Peran kepemimpinan memberikan pengaruh yang yang sangat besar pada pencapaian atau tujuan organisasi tersebut. Sehingga seorang pemimpin harus memiliki jiwa kepemimpinan yang memiliki kemampuan, kepribadian, dan motivasi untuk memajukan suatu organisasi. Kepemimpinan yang baik akan menghasilkan tujuan akhir yang baik pula. Terdapat beberapa definisi kepemimpinan oleh para ahli. 
Menurut Greenbrg dan Baron dalam Alifuddin (2015:14)  memberikan definisi kepemimpinan sebagai berikut. 
“Kepemimpinan sebagai proses dimana satu individu mempengaruhi anggota kelompok lain menuju pencapaian tujuan kelompok atau organisasional yang didefinisikan”. 

kepemimpinan menurut (Colquitt, LePine, dan Wesson, 2015: 464) dapat dijelaskan sebagai berikut. 
“Kepemimpinan adalah sebagai penggunaan kekuasaan dan pengaruh untuk mengarahkan aktivitas pengikut pada pencapaian tujuan, di mana pengarahan dapat mempengaruhi interpretasi pengikut terhadap kejadian, organisasi dari aktivitas kerja mereka, komitmen mereka terhadap tujuanutama, hubungan mereka dengan pengikut lain, dan akses mereka pada kerja sama dan dukungan dari unit kerja lain”.
Menurut mullins dalam Ni Kadek Surya (2019:57) menyebutkan banyak definisi yang diberikan para ahli tentang kepemimpinan,ada yang menebutkan bahwa :
“Kepemimpian merupakan suatu kegiatan untuk memperngaruhi orang lain. Kepemimpinan merupakan proses untuk mempengaruhi aktivitas kelompok. Kepemimpinan merupakan kemampuan memperoleh kesepakan pada tujuan bersama. Kepemimpinan adalah suatu upaya untik mengarahkan arah lain untukmengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu mempengaruh antara pemimpim dan pengikutnya, walaupun cukup sulit 

Pendapat Robbins dalam Bernhard , dkk kepemimpinan adalah suatu kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah (2017:204) mengenai pencapaian tujuan . Kepemimpinan menurut Gibson dalam Benjamin , dkk ( 2017 :43 ) adalah suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan ( concoersive) untuk memotivasi orang - orang melalui mencapai tujuan tertentu . Pendapat senada dikemukakan oleh Suwarto dalam komunikasi guna Benjamin , dkk ( 2017 : 43 ), dimana kepemimpinan yang kuat merupakan hal yang penting dalam mencapai tingkat keefektifan organisasional secara optimal.
Menurut Kartini Kartono ( 2017 : 153 ) mengatakan : Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan satu usaha kooperatif mencapai tujuan yang dicanangkan " . sedangkan Rivai dalam Bernhard , dkk ( 2017 : 205 ) mengatakan sudah bahwa kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi atau memberi contoh kepada pengikut - pengikutnya lewat proses komunikasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi . 
Menurut Bernhard , dkk ( 2017 : 205 ) kepemimpinan adalah sifat penerapan pengaruh oleh seorang anggota kelompok atau organisasi terhadap anggota lainnya guna mendorong kelompok atau organisasi mencapai tujuan - tujuannya . Sedangkan kepemimpinan menurut Gibson dalam Benjamin , dkk ( 2017 : 43 ) adalah suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan untuk memotivasi orang - orang melalui komunikasi guna mencapai tujuan tertentu .
Yukl dalam Benjamin , dkk ( 2017 : 46 ) memahami kepemimpinan sebagai sebuah proses mempengaruhi dalam suatu kelompok untuk mencapai tujuan organisasi secara bersama . 
Dari beberapa definisi kepemimpinan oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan proses penggunaan yang dimiliki seseorang atau individu untuk memperoleh kekuasaan dalam posisi formal atau suatu organisasi dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi anggota kelompok untuk mencapai tujuan kelompok atau organisasi.

2.2.1.2 Peran Kepemimpinan 

Peran kepemimpinan, menurut Adair (2008:68), yaitu sebagai perencana, pemrakarsa, pengendali, pendukung, penginformasi, dan pengevaluasi. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Perencana 
a. Mencari semua informasi yang tersedia untuk kepentingan organisasi.
b. Mendefinisikan tugas yang harus diemban oleh pegawai
c. Perencana maksud atau tujuan yang ingin dicapai oleh pegawai.
d. Perencana yang dapat dilaksanakan dengan baik oleh organisasi  publik    (dalam kerangka membuat keputusan yang ideal).

2. Pemeriksaan
a. Memberikan pengarahan kepada pegawai mengenai sasaran dan rencana yang akan dilaksanakan oleh organisasi publik. 
b. Menjelaskan alasan organisasi publik menetapkan sasaran atau tujuan yang penting untuk dicapai. 
c. Membagi dan mendistribusikan tugas kepada pegawai. 
d. Menetapkan standar kinerja pegawai yang ada di lingkungan organisasi publik. 

3. Pengendali 
a. Memelihara hubungan antar pegawai yang ada dalam organisasi publik. 
b. Mempengaruhi tempo berbagai program dan kegiatan yang berlangsung dalam organisasi publik. 
c. Memastikan semua tindakan yang diambil dalam upaya meraih tujuan organisasi publik. 
d. Menjaga relevansi diskusi bagi pengembangan organisasi publik. 
e. Mendorong pegawai untuk memberikan saran terkait pengembangan organisasi publik 


4. Pendukung 
a. Memberikan dukungan terhadap pegawai untuk mengembangkan organisasi publik. 
b. Memberi semangat kepada pegawai yang ada dalam organisasi publik. 
c. Menciptakan tim unggulan yang berasal dari pegawai yang mampu bekerja dengan cepat dan tepat. 
d. Meredakan ketegangan yang ada dalam organisasi publik melalui humor. 
e. Menyelesaikan perselisihan atau meminta pihak untuk dapat menyelesaikan segala permasalahan yang ada dan timbul di lingkungan organisasi publik. 

5. Penginformasi 

a. Memperjelas tugas dan rencana organisasi publik kepada seluruh elemen sumber daya manusia yang ada dalam organisasi publik. 
b. Memberi informasi yang tepat bagi pegawai yang ada dalam organisasi publik. 
c. Menerima informasi dari pegawai. 
d. Membuat ringkasan atau usulan dan gagasan berupa informasi yang rasional. 


6. Pengevaluasi 
a. Mengevaluasi kelayakan gagasan yang dihasilkan pegawai.
b. Menguji konsekuensi dan solusi yang diusulkan
c. Mengevaluasi kinerja pegawai 
d. Membantu kelompok mengevaluasi sendiri kinerja mereka    berdasarkan standar yang berlaku dalam organisasi publik. 
.

2.2.1.3 Fungsi Kepemimpinan 
Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok / organisasi dimana fungsi kepemimpinan harus diwujudkan dalam interaksi antar individu . Menurut Rivai dalam Trsitina dan Widagdo ( 2017 : 28 ) secara operasional fungsi pokok kepemimpinan dapat dibedakan sebagai berikut : 
1 ) Fungsi Instruktif 
2 ) Fungsi Konsultatif 
3 ) Fungsi Partisipasi 
4 ) Fungsi Delegasi 
5 ) Fungsi Pengendalian 


Penjabaran lebih rinci dari teori tersebut adalag sebagai berikut :
1. Fungsi Instruktif : Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah . Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang menentukan apa , bagaimana , bilamana dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif . Kepemim - pinan yang efektif memerlukankemampuan untuk meng - gerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah . 
2. Fungsi Konsultatif : Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah . Pada tahap pertama dalam usaha menetapkan keputusan , pemimpin kerapkali memerlukan bahan pertimbangan yang mengharus - kannya berkonsultasi dengan orang - orang yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam menetapkan keputusan . Tahap berikutnya konsultasi dari pimpinan pada orang - orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan . Konsultasi itu dimaksudkan untuk mem - peroleh masukan berupa umpan balik ( feedback ) untuk mem - perbaiki dan menyempurnakan keputusan - keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan . Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat diharapkan keputusan - keputusan pimpinan , akan mendapat lebih dukungan dan menginstruksikannya sehingga kepemimpinan berlangsung efektif . 
3.Fungsi Partisipasi : Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang - orang yang dipimpinnya , baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melak - sanakannya . Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya , tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerja - sama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain . Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelaksana mudah
4. Fungsi Delegasi : Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelim - pahan wewenang membuat atau menetapkan keputusan , baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan pimpinan . Fungsi delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan . Orang - orang penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip , persepsi dan aspirasi . 
5. Fungsi Pengendalian : Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses / efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif , sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal . Fungsi pengendalian ini dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan , pengarahan , koordinasi dan pengawasan . 
Menurut Nawawi dalam Sayamsu ( 2017 : 54 ) peran dari ecara operasional dapat dibedakan " lima fungsi pokok kepemimpinan , yaitu : 
1. Fungsi Instruktif : Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang menentukan apa ( isi perintah ) , bagaimana ( cara mengerjakan perintah ) , bilamana ( waktu memulai , melaksanakan dan melaporkan hasilnya ) , dan dimana ( tempat mengerjakan perintah ) agar keputusan dapat diwujudkan secara efektif . Sehingga fungsi orang yang dipimpin hanyalah melaksanakan perintah . 
2.Fungsi Konsultatif  : Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sebagai komunikasi dua arah . Hal tersebut digunakan manakala pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan yang memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi dengan orang - orang yang dipimpinnya . 
3. Fungsi Partisipasi :Dalam menjalankan fungsi partisipasi pemimpin berusaha mengaktifkan orang - orang yang dipimpinnya , baik dalam pengambilan keputusan maupun dalam melaksanakannya . Setiap anggota kelompok memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan yang dijabarkan dari tugas - tugas pokok , sesuai dengan posisi masing - masing 
.4. Fungsi Delegasi : Dalam menjalankan fungsi delegasi , pemimpin memberikan pelimpahan wewenang membuat atau menetapkan keputusan Fungsi delegasi sebenarnya adalah kepercayaan seorang pemimpin kepada orang yang diberi kepercayaan untuk pelimpahan wewenang dengan melaksanakannya secara bertanggungjawab . Fungsi pendelegasian ini , harus diwujudkan karena kemajuan dan perkembangan kelompok tidak mungkin diwujudkan oleh seorang pemimpin seorang diri . 
5. Fungsi Pengendalian  : Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang efektif harus mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif , sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal . Dalam melaksanakan fungsi pengendalian , pemimpin dapat mewujudkan melalui kegiatan bimbingan , pengarahan , koordinasi , dan pengawasan "
Menurut Athoillah dalam Abd . Rohman ( 2017 : 146 ) mengemukakan tugas dan fungsi dari kepemimpinan adalah sebagai berikut : 
1. Tugas , meliputi : 
a ) Memberikan contoh positif dalam segala hal terhadap bawahannya dalam suatu organisasi atau perusahaan , termasuk dalam pelaksanaan tugas dan program yang telah direncanakan 
b ) Merencanakan berbagai program yang mengarah pada pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan dan membicarakan dengan semua staf Sehingga seorang pemimpin harus memiliki wawasan serta pengetahuan yang memadai ; 
c ) Mengontrol atau mengawasi berbagai aktivitas bawahan hubungan - nya dengan pekerjaan organisasi atau perusahaan ;
 d) Menamkan kepercayaan kepada bawahan atas eksistensinya sebagai pimpinan dan kepercayaan akan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
e ) Mengupayakan dan menjaga harmonisasi antar bawahan , sehingga seorang pemimpin harus mampu menjadi penengah diantara bawa - hannya . 
f ) Bertanggungjawab atas semua aspek yang berhubungan dengan organisasi atau perusahaan , baik berkenaan dengan pribadinya atau bawahannya . 
g ) Menggagas rencana - rencana inovatif atau sesuatu yang baru yang dapat membawa pada keberhasilan organisasi atau perusahaan yang dipimpin dalam pencapaian tujuan yang lebih optimal .
h ) Menjadi pengayom bagi bawahannya , sehingga bawahan merasa tenang dan tidak merasa tertekan dalam melaksanakan pekerjaannya 
i ) Mengambil keputusan organisasi atau perusahaan ; 
j ) Mendorong terciptanya semangat kerjasama antar bawahan ; dan 
k) Mendorong atau memotivasi bawahan agar dapat bertindak melak - sanakan tugas - tugasnya secara maksimal dalam pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan secara maksimal . 
2. Fungsi , Meliptui : 
a ) Sebagai teladan atau figur yang patut dicontoh oleh bawahannya dalam aktivitas yang berhubungan dengan tugas tugas orgnisasi ; 
b ) Sebagai teladan atau contoh yang berhubungan dengan kemampuan dan keahlian dalam bidang - bidang berkenaan dengan pekerjaannya 
c) Sebagai representasi dari bawahannya ; 
d ) Sebagai penengah bagi semua bawahannya , khususnya pada saat terjadi pertentangan ; 
e ) Sebagai akar penguat eksistensi organisasi atau perusahaan ; 
f ) Sebagai penanggung jawab atas berbagai ikhal hubungannya dengan organisasi atau perusahaan yang dipimpinnya ; 
g ) Sebagai simbol dari organisasi atau perusahaan yang dipimpinnya 
h ) Sebagai tempat mengadu atau tempat konsultasi bawahannya pada saat terjadi kekacauan pikiran , khususnya berkenaan dengan organi -sasi atau perusahaan ; dan 
i ) Sebagai penguasa yang berwenang mendelegasikan tugas tugasnya kepada bawahan. 
Menurut Benjamin , dkk ( 2017 : 54 ) mengemukakan peran kepemimpinan 
adalah sebagai berikut : 
1.Peran visi : sebuah visi adalah pernyataan yang secara relatif mendeskripsikan aspirasi atau arahan untuk masa depan organisasi . Dengan kata lain sebuah pernyataan visi harus dapat menarik perhatian tetapi tidak menimbulkan salah pemikiran . Agar visi sesuai dengan tujuan organisasi di masa mendatang , para pemimpin harus menyusun dan manafsirkan tujuan - tujuan bagi individu dan unit - unit kerja 
2. Peran Pembangkit Semangat : Salah satu peran kepemimpinan yang harus dijalankan oleh seorang pemimpin adalah peran membangkitkan semangat kerja . Peran ini dapat dijalankan dengan cara memberikan pujian dan dukungan . Pujian dapat diberikan dalam bentuk penghargaan dan insentif . Penghargaan adalah bentuk pujian yang tidak berbentuk uang , sementara insentif adalah pujian yang berbentuk uang atau benda yang dapat kuantifikasi .
3. Peran Menyampaikan Informasi: nformasi merupakan jantung kualitas perusahaan atau organisasi: artinya walaupun produk danlayanan purna jual peru sa haan tersebut bagus, tetapi jika komunikasi internal dan eksternalnya tidak bagus, maka perusahaan itu tidak akan bertahan lama karena tidak akan dikenal masyarakat dan koordinasi kerja di dalamnya jelek. Penyampaian atau penyebaran informasi harus dirancang sedemikian rupa sehingga informastbenar-benar sampai kepada komunikan yang dituju dan memberikan man faat yang diharapkan.
Berdasarkan penda pat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan sangat berperan penting bagi organisasi. Karena kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang pemimpin untuk mempengaruhi, menggerakan dan mengarahkan bawahannya untuk mengikuti perintahnya demi tercapa inya tujuan yang diinginkan organisasi.
2.2.1.4 Unsur-Unsur Kepemimpinan

Unsur-unsur dalam kepemimpinan menurut Wilson dalam Ali Sadikin, Dkk (2020:117) yaitu:
1. Kumpulan Orang
2. Kekuasaan
3. Mempengaruhi
4. Nilai

Dengan penjelasan rinci sebagai berikut :
1. Kumpulan Orang
Terdapat kumpulan orang yang menjadi pengikut untuk mencapai tujuan organisasi terscbut. Para pengikut akan menerima pengarah dan perintah dari pemimpin. Demikian pula, wewenang seorang pemimpin ditentukan oleh kepatuhan para pengikut untuk melaksanakan arahan dan perintah pemimpin . Semakin dilaksanakan dengan baik arahan dan perintah pemimpin oleh para pengikut , maka semakin besar wewenang pemimpin untuk mengatur para pengikutnya untuk melaksanakan tugasnya . 
2. Kekuasaan 
Kekuasaan merupakan kekuatan yang dimiliki seorang pemimpin untuk memengaruhi para pengikutnya dalam memlaksanakan tugasnya . Pemimpin memiliki kekuasaan yang lebih besar dari kekuasaan yang dimiliki para anggota organisasi . Ada lima dasar kekuasaan yang dimiliki pemimpin , antara lain kekuasaan menghargai , kekuasaan memaksa , kekuasaan sah , kekuasaan rujukan , dan keuasan keahlian . 
3. Mempengaruhi 
Unsur ketiga ini dari kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin dalam menggunakan berbagai bentuk kekuasaan yang dimilikinya untuk memengaruhi para anggota organisasi agar mau melaksanakan tugasnya . Pemimpin harus mempunyai keahlian untuk dapat mempengaruhi anggota organisasinya . Meskipun sebenarnya pada dasar unsur ini menekankan pada pengikut , inspirasi juga dibutuhkan dari pimpinan . Para pemimpin memiliki kualitas daya tarik yang dapat menumbulkan kesetiaan , pengabdian , dab keinginan yang kuat dari para anggota organisasi untuk melakukan hal - hal yang diinginkan pemimpin . 
4. Nilai 
Kemampuan untuk menggunakan tiga unsur sebelumnya dan mengakui bahwa kemampuan berkaitan dengan nilai . pemimpin yang mengabaikan komponen moral kepemimpinan mungkin dalam sejarah dikenang sebagai penjahat , atau lebih jelek lagi . Demikian moral sangat berkaitan dengan nilai - nilai dan persyaratan bahwa para pengikut diberi cukup pengetahuan mengenai alternatif agar dapat membuat pilihan yang telah dipertimbangkan jika tiba saatnya memberikan respon pada usulan pemimpin untuk memimpin . 
2.1.1.5 Pendekan Kepemimpinan
Menurut Sutarto dalam Abd . Rohman ( 2017 : 116 ) mengemukakan pendekatan kepemimpinan dalam empat bagian , yaitu : pendekatan sifat , perilaku , konti - ngensi ( situsi ) , dan pendekatan terpadu : 
1. Pendekatan Sifat 
Pendekatan ini juga disebut teori genetis dan teori hereditary ( turun temurun ) , melihat bahwa seorang pemimpin dianggap memiliki sifat - sifat yang dibawa semenjak lahir sebagai suatu yang diwariskan . Sifat - sifat pe - mimpin tidak dapat dibuat atau diperoleh dari pelatihan yang dilakukan . Untuk menjamin kelanjutan kepemimpinan dalam garis keturunan , maka dilakukan perkawinan antar anggota yang dekat.
2. Pendekatan Perilaku 
Pendekatan atau teori perilaku berlandaskan pada pemikiran bahwa kepemimpinan harus dipandang sebagai korelasi di antara orang orangdalam suatu organisasi atau perusahaan , bukan sebagai sifat atau ciri individunya . Pandangan ini melihat bahwa keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan ditentukan oleh kemampuan seorang pemimpin dan anggotanya . Artinya , teori ini sangat memperhatikan perilaku dari pemimpin ( sebagai aksi ) dan respon anggota yang dipimpinnya dan sebagai reaksi ) . 
3. Pendekatan Kotingensi / Situasional
Pendekatangan kontingensi bila diartikan secara harfiah atau etimologi adalah pendekatan kemungkinan ( contingency approach ) . Pendekatan ini lahir sebagai kritik terhadap pendekatan perilaku yang berpandangan bahwa untuk mengurus suatu organisasi dapat dilakukan dengan perilaku tunggal dalam segala situasi . Pandangan ini dikenal dengan sebutan satu jalan terbaik ( one best way ) .
4. Pendekatan Terpadu 
Teori - teori yang dipadukan adalah teori yang berhubungan dengan daya , motivasi , kepe - mimpinan , perubahan organisasi , dan lain sebagainya . 

2.1.1.6Model Gaya Kepemimpinan 
2.2.1.4.1 Model GayaManagerail Gride
Robert R Blake dan Jane S mouton dalam Rohman ( 2017 : 133 ) mengidentifikasikan gaya kepemimpinan yang diterapkan di dalam manajemen yang disebut dengan gaya managerial grid . Sesungguhnya , gaya managerial grid lebih menekankan kepada pendekatan dua aspek yaitu aspek produksi di satu pihak , dan orang - orang di pihak lain . 
a ) Perhatian pada produksi ( concern for production ) Gaya kepemimpinan perhatian pada produksi ( concern for production ) memiliki ciri - ciri yang sama dengan gaya atau model perilaku kepemimpinan struktur tugas ( initiating structure ) . 
b ) Perhatian terhadap orang ( concern for people ) Sedangkan gaya kepemimpinan perhatian terhadap orang ( concern for people ) memiliki ciri - ciri yang sama dengan model perilaku kepemimpinan tenggang rasa ( consideration ) 
2.2.1.4.2 Model Gaya Kepemimpinan Teori Jalur-Tujua (Path Goal Theory)
Dikembangkan oleh Robert House dalam Bernhard , dkk ( 2017 : 212- 213 ) yang mengambil elemen utama dari dari penelitian kepemimpinan Ohio State tentang struktur awal dan tenggang rasa , dan teori pengharapan motivasi ( the expectancy theory of motivation ). Inti dari teori ini adalah bahwa tugas pemimpin untuk membantu bawahan dalam mencapai tujuan dan menyediakan arahan atau dukungan yang dibutuhkan agar tujuan mereka cocok dengan tujuan keseluruhankelompok atau organisasi . House , mengidentifikasi empat perilaku kepemimpinan yaitu : 
( 1 ) Pemimpin direktif ( directive leader ) membiarkan bawahannya tahu apa yang diharpkan dari mereka , jadwal kerja yang harus dilakukan , dan memberikan panduan khusus tentang bagaimana menyelesaikan tugas tersebut . Dimensi ini paralel dekat dengan studi Ohio State Studi yaitu struktur awal ; 
(2)Pemimpin suportif ( supportive leader ) ramah dan menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan bawahan . Dimensi ini sama dengan studi Ohio Studies yaitu pertimbangan ; 
( 3 ) Pemimpin partisipatif ( participative leader ) berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan saran mereka sebelum mengambil keputusan ; 
( 4 ) Pemimpin berorientasi pada prestasi ( achiemevement - oriented leader ) menetapkan tujuan yang menantang dan mengharapkan bawahan untuk berkinerja pada tingkat tertinggi . 

2.2.1.4.3 Model Gaya Kepemimpinan Parsitpasi
Model partisipasi dikembangkan oleh Victor Vroom dan Phillip Yetton dalam Bernhard , dkk ( 2017 : 213 ) yang berhubungan dengan perilaku kepemimpinan dan partisipasi dala m pengambilan keputusan . Menyadari bahwa struktur tugas memiliki berbagai tuntutan untuk kegiatan rutin dan non - rutin , mereka berpendapat bahwa perilaku pemimpin harus menyesuaikan diri untuk mencerminkan struktur tugas . Terdapat tipe pemimpin lain yaitu : 
(1) Kepemimpinan karismatik atau transformasional ( charismatic / tranformational leadership ) yang mengilhami para pengikut untuk melampaui kepentingan diri mereka sendiri demi kebaikan bagi organisasi dan yang mampu memiliki pengaruh yang mendalam dan luar biasa terhadap para pengikutnya . Dengan kekuatan kemampuan pribadi mereka , mereka mengubah pengikut mereka dengan meningkatkan rasa kepentingan dan nilai tugas mereka ; 
(2) Kepemimpinan visioner ( visionary leadership ) adalah kemampuan menciptakan dan mengartikulasi visi yang realistis , kredibel dan menarik mengenai masa depan organisasi atau unit organisasi yang tengah tumbuh dan berkembang saat ini .
2.2.1.4.4 Model Gaya Kepemimpinan Kontingensi Dari Fiedler
E.Fiedler dalam Bernhard , dkk Model kontingensi ciptaan Fred ( 2017 : 210 ) merupakan grand daddy ( kakek ) dari semua model kontingensi . mengemukakakan bahwa kinerja kelompok yang efektif bergantung pada padanan yang tepat antara gaya pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahan dan tingkat dimana situasi memberikan kendali dan pengaruh kepada pemimpin . Fiedler menciptakan instrument , yang disebutnya LPC ( Least Preffered Co - Worker ) yang bermaksud mengukur apakah seseorang itu berorientasi tugas atau berorientasi hubungan . Setelah gaya kepemimpinan dasar individu dinilai melalui LPC kemudian penting untuk mencocokkan pemimpin dengan situasi tersebut . Lebih lanjut dijelaskan , ada tiga sifat situasi yang dapat mempengaruhi aktivitas kepemimpinan seseorang , yaitu : 
a ) Hubungan antara pemimpin dan anggota / karyawan , merupakan variabel yang sangat penting dan utama dalam menentukan situasi yang menguntungkan . Hubungan interaksional antara pimpinan dan bawahan yang harmonis sangat menentukan keberhasilan organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan . Sebaliknya , hubungan yang tidak harmonis akan dapat mengantarkan pada kegagalan pencapaian tujuan . 
b ) Derajat susunan tugas / struktur tugas , merupakan masukan kedua sangat penting bagi situasi yang menguntungkan . Artinya , pembagian tugas dan kewajiban juga harus diikuti oleh wewenang dan tanggung jawab yang jelas dan tegas . Sehingga dalam pelaksanaan tugas dan kewajiban tidak terjadi penyalahgunaan dan pada siapa harus dipertanggung jawabkan . 
c ) Kedudukan kekuasaan pimpinan itu sendiri yang diperoleh dari we wenang formal merupakan demensi yang juga sangat penting dari situasi yang menguntungkan . Dengan kata lain , keberhasilan kepemimpinan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan juga sangat dipengaruhi oleh kekuatan ( power ) pemimpin secara legal formal . Sehingga dengan kekuatan secara legal formal , seorang pemimpin sangat mudah mempe - ngaruhi bawahan untuk bertindak melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam mencapai tujuan . Hubungan antara pimpinan dan anggota dibedakan menjadi hubunganbaik dan hubungan buruk . Derajat susunan tugas / struktur tugas dibedakan menjadi tugas tersusun dan tugas tak tersusun . Sedangkan kekuatan pepimpin secara legal formal dibedakan menjadi kuat dan lemah . 
Situasi akan menyenangkan pemimpin apabila ketiga dimensi di atas mempunyai derajat yang tinggi . Dengan kata lain situasi akan menyenangkan apabila pemimpin diterima oleh para pengikutnya , tugas - tugas dan semua yang berhubungan dengannya ditentukan secara jelas , dan penggunaan otoritas dankekuasaan secara formal ditetapkan pada posisi pemimpin . Jadi situasi yang terjadi sebaliknya maka terjadi hal yang tidak menyenangkan bagi pemimpin . 
2.2.1.7 Jenis Jenis Kepemimpinan
Menurut Kadarusman dalam Ni Kadek Suryani ( 2019 : 62 ) kepemimpinan dibagi me - njadi tiga , yaitu : Self Leadership ; Team Leadership ; dan Organizational Leadership . 
1 ) Self Leadership yang dimaksud adalah memimpin diri sendiri agar jangan sampai gagal menjalani hidup . 
2 ) Team Leadership diartikan sebagai memimpin orang lain . leader ( pemimpin Pemimpinnya dikenal dengan istilah team kelompok ) yang memahami apa yang men - jadi tanggung jawab kepemimpinannya , menyelami kondisi bawahannya , kesediaannya untuk meleburkan diri dengan tuntutan dan konsekuensi dari tanggung jawab yang dipikulnya , serta memiliki komitmen untuk membawa setiap bawahannya mengeksplorasi kapa - sitas dirinya hingga menghasilkan prestasi tertinggi . 
3 ) Organizational leadership dilihat dalam konteks suatu organisasi yang dipimpin oleh organizational leader ( pemimpin organisasi ) yang mampu memahami nafas bisnis perusahaan yang dipimpinnya , membangun visi dan misi pengembangan bisnisnya , kesediaan untuk melebur dengan tuntutan dan konsekuensi tanggung jawab sosial , serta komitmen yang tinggi untuk menja - dikan perusahaan yang dipimpinnya sebagai pembawa berkah bagi komunitas baik di tingkat lokal , nasional , maupun internasional .
Menurut Friska dalam Ni Kadek Suryani ( 2019 : 63 ) pada umumnya para pemimpin dalam setiap organisasi dapat diklasifikasikan menjadi lima tipe utama , yaitu : tipe pemimpin otokratis , tipe pemimpin militeristis , tipe pemimpin paternalistis , tipe pemimpin ka - rismatis dan tipe pomimpin demokratis : 
1) Tipe pemimpin otokratis . Tipe pemimpin ini menganggap bahwa pemimpin me - rupakan suatu hak . 
2) Tipe pemimpin militeristis Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang dimak - sud dengan seorang pemimpin tipe militeristis tidak sama dengan pemimpin pemimpin dalam organisasi militer . Artinya tidak semua pemimpin dalam militer adalah bertipe militeristis 
3)Tipe pemimpin paternalistis ,Tipe kepemimpinan paternalistis , mempunyai ciri tertentu yaitu bersifat fathernal atau kebapakan . Pemimpin seperti ini menggunakan pengaruh yang sifat kebapaan dalam menggerakkan bawahan mencapai tujuan . Kadang - kadang pendekatan yang dilakukan sifat terlalu sentimenti Tipe pemimpin karismatis 
4) Karakteristik pemimpin yang karismatik sebagai berikut : 
a ) Mempunyai daya penarik yang sangat besar , karena itu umumnya mempunyai pengikut yang jum - lahnya juga besar . 
b ) Pengikutnya tidak dapat menjelaskan , mengapa mereka tertarik mengikuti dan menaati pemimpin itu . 
c ) Seolah - olah mempunyai kekuatan gaib . 
d) Karisma yang dimiliki tidak bergantung pada umur , kekayaan , kesehatan , ataupun ketampanan si pemimpin 
	
5)Tipe pemimpin demokratis Tipe kepemimpinan ini selalu mendahulukan kepenti - ngan kelompok dibandingkan dengan kepentingan individu . 
2.2.1.8 Tingkatan Kepemimpinan
Suatu organisasi atau sebuah Negara , bisa terdapat lebih dari seorang pemimpin yang melakukan berbagai aktivitas sesuai dengan tingkatannya masing - masing . Pada hakikatnya sama - sama melaksnakan fungsi - fungsi dan yang meliputi perencanaan , pengorganisasian , pengarah  pengawasan , serta mereka memiliki bawahan atau pengikut sebagai pendukung dalam menjalankan tugas , fungsi dan peran kepemimpinannya . 
Menurut Ali Sadikin , dkk ( 2020 : 123 ) Kepemimpinan dapat dibagi dalam beberapa tingkatan sesuia dengan besarnya tanggung jawab yang dipikul oleh pemimpin itu sendiri yang akan dijelaskan sebagai berikut : 
1. Kepemimpinan Tim 
Pemimpin yang memiliki tim beranggotakan berkisar sepuluh sampai dua puluh orang dengan tugas spesifikyang harus dicapai . Jenis dari kepemimpinan ini lebih mengarahkan kepada pekerjaan yang bersifat teknis kepada seorang tim atau kelompok kerja . Pemimpin ini berusaha untuk membimbing dan mengarahkan para bawahannya untuk melaksanakan dan menyelesaikan pekerjan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan , sehingga tercapai tujuan dari organisasi tersebut . 
2. Kepemimpinan Oprasional 
Merupakan pemimpin salah satu dari bagian utama organisasi dan mengendalikan lebih dari satu pemipin tim , menjadi pemimpin dari para pemimpin . 
3. Kepemimpinan Strategis 
Merupakan pemimpin seluruh organisasi dan secara pribadi mengarahkan sejumlah pemimpin oprasional . Fungsi seorang pemimpin strategis , yaitu : memberikan benarnya strategi dan kebijakan , membuat sesuatu terjadi ( tanggung jawab eksekutif secara keseluruhan ) , mengorganisasi atau me - reorganisasi ( keseimbangan keseluruhan dan bagian - bagiannya ) , memberi semangat korporasi , menghubungkan organisasi dengan organisasi lainnya denganmasyarakat keseluruhan dan memilih pemimpin hari ini dan mengembangkan pemimpin masa depan . 
2.2.1.9 Prinsip Prinsip Kepemimpinan
Prinsip - prinsip kepemimpinan sering dibahas dari pendekatan perilaku atau kepribadian pemimpindan peran yang penting dari seorang pemimpin . Beberapa prinsip - prinsip kepemimpinan ( Tambunan dalam Ali Sadikin , dkk . 2020 : 124 ) , yaitu : 
1. Melayani 
2. Membuat keputusan 
3. Keteladanan 
4. Bertanggung jawab 
5. Bekerja sama 

Menciptakan perubahan Dengan penjelasan secara rinci sebagai berikut : 
1. Melayani 
Prinsip pertama yang paling paenting dan harus dketahui oleh seoarang pemimpin adalah memebrikan pelayanan ayang baik sebagai tujuan utama . Menjadi pemimpin adlah tugas pengabdian . Prinsip yang melayani , seseoarang pemimpin akan labih mengutamakan kepentingan orang - orang yang dipimpinnya , dibandingngan lebih mendahulukan kepentingan pribadi atau kelompok . Pemimpin yang lebih mengutamakan kepentinganorang orang yang dipimpinnya , akan mau turun langsung untuk melihat , menyaksikan dan mendengarkan keluhan , kesudahan , kesulitan dan persoalan yang dialami oleh bawahannya . 
2. Membuat keputusan 
Pembuatan keputusan merupakan tugas paling utama yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin . Keberhasilan seorang pemimpin untuk menentukar kebijakan yang ingin dibuat atau ditetapkannya , diawali dengan sebuakeputusan strategis yang diambil pemimpin tersebutt Membuat keputusan merupakan fungsi - fungsi dasar berpikir , dimana proses penggunaan pikiran delam mengarahkan pada suatu tindakan untuk menetapkan suatu pilihan dipimpinnya . 
3. Keteladanan 
Seorang pemimpin ditunjukan melalui sikap dalam memberikan inspirasi , membimbing dan memotovasi bawahan , memiliki kemampuan luas , kreatif , visioner , bekerja secara jujur dan ikhlas , serta memiliki perhatian dan keperdulian . 
4. Bertanggung jawab 
Menjadi pemimpin merupakan tanggung jawab besar yang harus diemban sebagai bentuk dari amanah , dukungan atau kepercayaan orang lain yang memiliki harapan kepada seorang pemimpin tersebut untuk melakukan perubahan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya . 
5. Bekerja sama 
Pemimpin yang efektif akan mampu menciptakan budaya kerja sama tim yang efektif baik diantara anggota organisasi , melakukan komunikasi dengan para bawahan , serta menciptakan lingkungan kerja yang baik . maka seluruh pekerjaan akan Terciptanya kerjasama yang baik , maka diselesaikan dengan tepat waktu , tujuan yang diinginkan dapat dicapai dan para anggota organisasi akan bekerja dengan senaang hati .
2.2.2Narkotika
2.2.2.1 Pengertian Narkotika
Pengertian Narkotika Jasa narkotika dalam kehidupan sangat besar. Tindakan operasi (pembedahan) yang dilakukan oleh dokter harus didahului dengan pembiusan. Padahal, obat bius tergolong narkotika. Orang yang mengalami stress dan gangguan jiwa diberi obat-obatan yang tergolong narkotika oleh dokter agardapat sembuh. Narkotika merupakan zat atau obat yang sangatbermanfaat dan diperlukan untuk pengobatan penyakit tertentu .Namun, jika disalahgunakan dan digunakan tidak sesuai dengananjuran dari medis dapat menimbulkan akibat yang sangatmerugikan bagi pecandu dan masyarakat pada umumnya.
Menurut ketentuan umum Undang-Undang No. 22 Tahun 1997 tentang Narkotika, Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampaimenghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam Undang-Undang ini atau yang kemudian ditetapkan dengan Keputusan Menteri Kesehatan.7 Dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentangNarkotika pasal 6, narkotika dibagi menjadi 3 (tiga) golongan, yaitu :
a. Nakrotika Golongan I
Nakrotika Golongan I Adalah narkotika paling berbahaya.Daya adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini tidak bolehdigunakan untuk kepentingan apapun, kecuali untuk penelitianatau ilmu pengetahuan. Contohnya adalah tanaman papaversomniferum, opium mentah, opium masak seperti candu, jicing,dan jicingko, tanaman koka, daun koka, kokain mentah, kokaina,tanaman ganja, tetrahydrocannabinol, delta 9tetrahydrocannabinol dan lainnya (termasuk narkoitka golongansatu ini ada 65 (enam puluh lima) macamnya.
b. Narkotika Golongan II
Nakrotika Golongan II Adalah narkotika yang memiliki dayaadiktif kuat, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian.Contohnya adalah alfasetilmetadol, alfametadol, asetilmetadol,benzetidin, betametadol, betaprodina, desktromoramida,diampromida, furetidina, hidromorfinol, isometadona, fenazosina,fentanil, klonitazena, kodoksima, levorfanol, metazosina, morfina, nikomorfina, oksikodona, oksimorfona, petidinaintermediat A, B, dan C, rasemetorfan, rasemorfan, sufetanil, tebaina, trimeperidina dan lainnya (termasuk narkotika golongan dua ini ada 86 (delapan puluh enam) macamnya.
c. Narkotika Golongan III
Nakrotika Golongan III Adalah narkotika yang memiliki daya adiktif ringan, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya adalah asetildihidrokodeina, dekstropropoksifena, etilmorfina, kodeina, nikokodina, polkodina, propiram dan lainnya (termasuk narkotika golongan tiga ini ada 13 (tiga belas) macam termasuk beberapa campuran lainnya.
Selain ketiga golongan narkotika tersebut, jika dilihat berdasarkan cara pembuatannyamasih ada 3 macam narkotika yang kemudian dibedakan kedalam 3 golongan yaitu narkotika alami, narkotika semisintesis dan narkotika sintesis. Tipe  narkotika ini ada yang alami dan ada yang palsu. Narkotika alami untuk pembiusan dan pengobatan bagi orang yang menderita ketergantungan narkotika.Contohnya :
1) Narkotika alami
a)Ganja, Daun ganja sering digunakan sebagai bumbu penyedap masakan, bila digunakan sebagai bumbu masak maka daya adiktif dari ganja tersebut menjadi rendah. Cara penyalahgunaannya dengan dikeringkan dan dicampur dengan tembakau rokok atau dijadikan rokok lalu dibakar serta dihisap.
b) Hasis, Hasis adalah tanaman yang serupa dengan ganja yang tu,buh di amerika dan eropa. Daun ganja dan hasis juga dapat disuling dan diambil sarinya. Dalam bentuk cair, harganya sangat mahal. Gunanya adalah untuk disalahgunakan oleh masyarakat kelas tinggi.
c) Koka, Koka adalah tanaman perdu mirip pohon kopi. Buahnya yang matang berwarna merah seperti biji kopi. Kegunaan dari biji koka ini biasanya digunakan untuk menambah kekuatan seseorang dalam berperang atau berburu binatang. Jika diolah, koka akan menjadi kokain.
d) Opium, Opium adalah bunga dengan bentuk dan warna yang indah. Dari getah bunga inilah menghasilkan candu (opiat). adalah narkotika yang zat adiktifnya diambil dari tumbuhtumbuhan (alam), Narkotika semisintesis adalah narkotika alami yang diolah dan diambil zat aktifnya (intisarinya) agar memiliki khasiat yang lebih kuat sehingga dapat dimanfaatkan untukkepentingan kedokteran serta narkotika sintesis adalah narkotikapalsu yang dibuat dari bahan kimia. Narkotika ini digunakan Dahulu kala, di mesir dan daratan cina, opium digunakan untukmengobati beberapa penyakit, memberi kekuatan ataumenghilangkan rasa sakit pada tentara yang terluka sewaktuberperang atau ketika sedang berburu.

2)    Narkotika semisintetis
a) Morfin : jenis narkotika ini dipakai dalam dunia kedokteran yangberguna untuk menghilangkan rasa sakit atau pembiusan padasaat melakukan operasi (pembedahan).
b) Kodein : jenis narkotika ini digunakan untuk sebagai penghilangbatuk
c) Heroin : jenis narkotika ini tidak dapat dipakai dalam pengobatankarena daya adiktifnya sangat besar dan manfaat secara medisdari heroin ini belum ditemukan. Dalam perdagangan gelapnarkotika, heroin biasa diberi nama putaw.
3)    Narkotika sintesis
a) Petidin : jenis narkotika ini adalah obat bius lokal yangbiasa digunakan untuk operasi kecil, sunat dan sebagainya.
b) Methadon : jenis narkotika ini digunakan untuk pengobatanterhadap pecandu narkotika.
c) Naltrexon : jenis narkotika ini digunakan untuk pengobatanpecandu narkotika.
2.2.2.2 Penyalahgunaan Narkotika
Penyalahgunaan adalah menggunakan kekuasaan dansebagainya tidak sebagaimana mestinya. Menyalahgunakan sesuatu baik itu benda ataupun kekuasaan, seseorang pasti ingin mendapatkan sesuatu yang menurut mereka dapat menguntungkan dirinya. Penyalahgunaan narkotika yangdilakukan oleh seseorang dapat diartikan sebagai menggunakan narkotika tidak sebagaimana mestinya. Artinya bahwa tentu saja di luar pengawasan seorang dokter. Terjadinya penyalahgunaan narkotika di dalam masyarakat pada umumnya sangat mempengaruhi masyarakat itu sendiri. Pengaruh itu bisa berupa hal-hal yang berpengaruh terhadap ketenangan dalam masyarakat, dalam hal ini timbulnya kejahatan dalam masyarakat dan lain sebagainya.
Demikian juga dengan penyalahgunaan narkotika pada kalangan remaja, karena tidak saja menyangkut pada remaja itu sendiri, tetapi juga melibatkan banyak pihak baik keluarga, lingkungan tempat tinggal, lingkungan sekolah, teman pergaulan, tenaga kesehatan, baik sebagai faktor penyebab ataupun yang menanggulangi. Dalam lingkungan keluarga dapat membuat orang tua merasa cemas serta gelisah dengan keadaan anak dan dalam lingkungan pergaulan, seseorang pecandu narkotika mempengaruhi teman-temannya untuk mencoba narkotika.Sedangkan di dalam masyarakat terjadinya penyalahgunaan narkotika dapat menimbulkan kejahatan. Kejahatan tersebut dapat berupa pencurian, perampokan, pemerasan dan bahkan pembunuhan Bagi mereka yang menyalahgunakan narkotika yang secara ekonomi tergolong mampu, mungkin tidak akan terlalu menimbulkan pengaruh terhadap masyarakat di sekitarnya tetapi bagi mereka yang terglong ekonomi lemah, dapat menimbulkan kejahatan karena harga dari nakrotika tergolong mahal, sehingga mereka akan berusaha untuk memenuhi ketergantungan mereka dengan cara apapun.
Menurut Dr. Soedjono Dirdjosisworo. SH, penyalahgunaannarkotika adalah bentuk kejahatan berat yang sekaligus merupakan penyebab yang dapat menimbulkan berbagai bentuk
kejahatan.Sedangkan untuk pengertian narkotika sering di istilahkan sebagai drug yaitu sejenis zat yang dapat mempengaruhi tubuh si pemakai.
Pengaruh-pengaruh tersebut berupa:
1. Pengaruh menenangkan
2. Pengaruh Rangsangan (rangsangan semangat)
3. Menghilangkan rasa sakit
4. Menimbulkan halusinasi
Narkotika adalah zat yang bermanfaat dan berkhasiat,yang dibutuhkan bagi kepentingan umat manusia terutama darisudut medis. Di dalam dunia medis narkotika sangat diperlukanuntuk pembiusan dalam menjalankan operasi pembedahan,karena salah satu kegunaan dari nakotika adalah menghilangkan rasa sakit, sehingga dengan menggunakan narkotika pada pasien, maka dalam menjalankan operasi pembedahan, si pasien tidak akan lagi merasakan sakit.Dengan diketahuinya bahwa narkotika memliki daya adiktif yang sangat tinggi dan sangat dibutuhkan buat pengobatan dan penelitian, namun di sisi lain narkotika juga memliki daya candu yang sangat tinggi bagi si pemakai. Maka hal ini tentunya sangat berbahaya bagi pengguna narkotika di luar pengawasan dokter karena zat-zat yang terkandung di dalamnya dapat menyebabkan kehidupan si pemakai hanya bergantung kepada obat-obatan narkotika atau yang biasa disebut ketergantungan.
2.2.3Teori Kepemimpinan Situasional
2.2.3.1  Definisi Kepemimpinan Situasional
Kepemimpinan berkaitan erat dengan masalah yang cukup mendasar dan memerlukan perhatian juga pemikiran dari pemimpin yaitu bagaimana upaya dalam rangka melakukan perubahan, pengembangan dan juga penyesuaian terhadap kondisi lingkungan yang dinamis. Berdasarkan kondisi tersebut, maka dituntut adanya perubahan gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin dari yang cenderung bersifat otoriter menjadi gayakepemimpinan yang mampu menyesuaikan dengan kondisi pengikutnya.
Pemimpin memegang peranan yang sangat penting dalam suatu organisasi, karena seperti yang kita ketahui bersama bahwa kegagalan ataupun keberhasilan suatu organisasi tergantung kepada pemimpinnya. Sehingga dengan kondisi tersebut mendorong lahirnya berbagai teori kepemimpinan yang masing-masing memilik  fokus dan persepektif yang berbeda-beda dalam mengembangkan, membantah dan memunculkan teori baru yang mampu menjelaskan fenomena kepemimpinan yang terjadi di dalam suatu organisasi. Salah satunya adalah teori kepemimpinan situasional.
Kepemimpinan situasional adalah suatu pendekatan terhadap kepemiminan yang menganjurkan pemimipin untuk memahami perilaku pengikut dan situasi sebelum menggunakan perilaku kepemimpinan tertentu. Pendekatan ini menghendaki pemimpin untuk memiliki kemampuan diagnosis dalam hubungan antara manusia. Rivai menyatakan bahwa, pemimpin memahami perilaku sifat-sifat pengikutnya dan situasisebelum menggunakan suatu gaya kepemiminan tertentu. 
Pendekatan ini masyaratkan pemimpin untuk memiliki keterampilan diagnostik dalam perilaku manusia. Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin yang sukses adalah seseorang yang mampu mendiagnosis denganbaik. Apabila kemampuan dan motif orang-orang yang di bawahinya sangat bervariasi, maka seorang pemimpin harus memiliki kemampuan diagnostik dan kepekaan untuk dapat merasakan dan menghargai perbedaan-perbedaan tersebut. Dengan kata lain, parapemimpin harus mampu mengidentifikasi syarat-syarat dalam suatu lingkungan. Tetapi, dengan kemampuan diagnostik yang baik sekalipun para pemimpin masih belum efektif, kecuali mereka dapat mengadaptasi gaya kepemimpinan mereka untuk memenuhi tuntutan lingkungan mereka.
Edgar H. Schein mengatakan bahwa seorang pemimpin itu harus luwes atau fleksibel dan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan perilakunya dalam
menghadapi kebutuhan pengikutnya yang berbeda sehingga dalam memperlakukannya membutuhkan suatu perilaku yang berbeda dari seorang pemimpin.Robbins menyatakan bahwa kepemimpinan situasional adalah teori kemungkinan yang berfokus pada kesiapanpengikut. Kepemimpinan yang berhasil dicapai dengan cara memilih gaya kepemimpinan yang benar, dimana menurut Hersey dan Blanchard tergantung pada tingkatkematangan atau kesiapan para pengikut.
 Gaya kepemimpinan situasional yang berhasil menurut Heidjrachman dan Husnan adalah pemimpin yang mampu menerapkan gayanya agar sesuai dengan situasitertentu. Maka dari itu, untuk menerapkan kepemimpinan situasional diperlukan tiga keterampilan dari seorang pemimpin yaitu: 
1)Diagnosis, assessingdevelopment needs
2) Flexibility, using a variety of leadership style comfortably,
3) partnering for performance, reaching agreements with others about
the leadership style they need. 
Dari tiga keterampilan seorang pemimpin tersebut, bahwa pemimpin dalammendiagnosis pengikut dengan menilai perkembangan kebutuhan dari pengikutnya, sehingga pemimpin mampu menerapkan gaya yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan dari pengikutnya. Kemudian fleksibilitas adalah pemimpin harus terampil dalam mempergunakan berbagai gaya kepemimpinan tanpa ada rasa canggung sehingga pemimpin merasa nyaman dengan pengikutnya, dan yang ketiga adalah bermitra untuk kinerja, dengan mendapatkan persetujuan dari pihak pengikut mengenai gaya kepemimpinan yang mereka butuhkan, sehingga kinerja pengikut akan meningkat
2.2.3.2 . Kepemimpinan Situasional Hersey dan Blanchard
Paul Hersey dan Kenneth Blanchard mengembangkan kepemimpinan situasi yang dikenaldengan kepemimpinan situasional. Hersey dan Blanchard melakukan pendekatan yang berfokus pada perhatian besar pada karakteristik pengikut dalam menentukan perilaku kepemimpinan yang tepat. Hal penting pada model Hersey dan Blanchard adalahbahwa pengikut bervariasi dalam tingkat kematangannya dalam melakukan pekerjaan. Orang dengan kemampuan yang terbatas dan kurangnya pelatihan, ataupun rasa ketidakamanan, memerlukan perilaku kepemimpinan yang berbeda dari mereka yang tinggi kesiapannya dan mempunyai kemampuan, keterampilan, percaya diri dan kemampuan bekerja yang baik.
Kepemimpinan situasional dapat membantu seorang pemimpin belajar untuk mengubah perilaku mereka sesuai dengan tingkat kematangan pengikutnya,
sehingga dapat menjadi seorang pemimpin yang efektif. Kepemimpinan situasional ini pada dasarnya merupakan konsep yang dikembangkan oleh Ohio State dengan perubahan label yaitu: perilaku tugas (taskbehaviour) dan perilaku hubungan (relationshipbehaviour) yang ditambah lagi satu dimensi baru keefektifan. Teori kepemimpinan situasional atau the situational leadership theory adalah teori kepemimpinan yang dikembangkan oleh Paul Hersey yaitu penulis buku Situational Leade dan Ken Blanchard seorang pakar dan penulis The MinuteManager yang kemudian menulis pula buku Management of Organizational Behavior. Teori ini pada awalnya diintrodusir sebagai “life cycle theory of leadership” Sampai kemudian pada pertengahan 1970an “life cycle theory of leadership” berganti dengan sebutan “Situational Leadership Theory“.
Kepemimpinan situasional menurut Harsey dan Blanchard adalah didasarkan pada saling berhubungannya diantara hal-hal berikut: Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, jumlah dukungan sosioemosional yang diberikan olehpimpinan dan tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang ditunjukan dalam melaksankan tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu. Kaitannya dengan penelitian yang dilakukan adalah bahwa peneliti melihat bahwa teori Hersey dan Blanchard mengenai kepemimpinan situasional ini adalah dapat diterapkan dalam bidang pemerintahan selain untuk perusahaan namun juga dalam lingkunganmasyarakat. Peneliti juga menilai bahwa kepemimpinan situasional dari Hersey dan Blanchard ini memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan kepemimpinansituasional lainnya karena dalam kepemimpinan ini menuntut keluwesan dari seorang pemimpin.
Kepemimpinan situasional didasarkan atas hubungan kadar bimbingan dan arahan (perilaku tugas), kadar dukungan sosioemosional (perilaku hubungan)
yang disediakan pemimpin dan tingkat kesiapan (kematangan) yang diperlihatkan pengikut dalam pelaksanaan tugas, fungsi atau tujuan tertentu. Konsep ini dikembangkan untuk membantu orang-orang proses kepemimpinan tanpa mempersoalkan peranannya agar lebih efektif dalam hubungannya sehari-hari dengan orang lain. Konsep ini menjelaskan hubungan antara gaya kepemimpinan yang efektif dengan tingkatkematangan para pengikut dan pemimpin.
 Dari pendapat para ahli tersebut, maka dapat diidentifikasitiga komponen utama dari proses kepemimpinan yaitu: pemimpin, pengikut dan situasi.
2.2.3.3. Gaya Kepemimpinan Situasional
Berdasarkan kepemimpinan situasional ini, Hersey dan Blanchard mengemukakan empat gaya kepemimpinan seperti yang diuraikan di bawah ini:
1. Gaya Telling
2. Gaya Selling
3. Gaya Participating
4. Gaya Delegating

Sebagaimana dijelaskan di bawah ini:
1.Gaya Telling
Gaya yang digunakan pada masyarakat sebagai pengikut yang tingkat kematangannya masih rendah. Masyarakat tidak mampu dan tidak mau memikul tanggung jawab untuk melakukan sesuatu serta tidak kompeten atau tidakyakin dalam melaksanakan tugas tertentu. Dengan demikian, gaya “memberitahukan” yang menyediakan arahan dan supervise yang spesifik dan jelas memiliki kemungkinan efektif paling tinggi untuk diterapkan pada masyarakat dengan tingkat kematangan yangrendah.
2.  Gaya Selling 
Pengikut tidak mampu tapi sudah mau dan bersedia untuk berusaha karena sudah memiliki keyakinan atau kepercayaan diri. Para pengikut pada tingkat kesiapanatau kematangan ini biasanya akan menyetujui suatu keputusan apabila mereka memahami alasan adanya keputusan tersebut dan apabila pemimpin juga menawarkan bantuan dan arahan. Gaya ini dirujuk sebagai “konsultasi” karena hampir seluruh pengarahan masih dilakukan oleh pemimpin. Namun melaluikomunikasi dua arah dan penjelasan juga melibatkan masyarakat dengan mencari saran dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaannya. Komunikasi dua arah ini membantu dalam mempertahankan tingkat motivasi pengikut yang tinggi dan pada saat yang sama tanggung  jawab untuk kontrol atas pembuatan keputusan tetap ada pada pimpinan 
3.Gaya Participating 
Gaya ini disebut “participating” karena pemimpin dan pengikut saling tukar menukar ide dalam perencanaan dan pengambilankeputusan. Gaya ini melibatkan perilaku hubungan yang tinggi karena pengikut masih rendah dalam kemampuannya sehingga membutuhkan dukungan dan motivasi dari seorang pemimpin. Selain itu juga dalam gaya ini diterapkan perilaku tugas yang rendahmengingat pengikut sudah memiliki kemampuan yang cukup tinggi dalam pelaksanaan suatu tugas, sehingga tidak perlu lagi arahan atau intruksi yang spesifik mengenai apa, bagaimana, bilamana dan kapan suatu pekerjaan dilaksanakan.
4.Gaya Delegating 
Gaya yang diterapkan untuk kondisi pengikut sudah memiliki kematangan yang tinggi baik itu kemampuan ataupun kemauannya. Pengikut dengan tingkat kematangan seperti ini adalah mampu dan mempunyai keyakinan untuk memikul tanggung jawab. Dengan demikian gaya “delegating” yang memberikan sedikit pengarahan ataupun dukungan, memiliki tingkat efektifitas yang paling tinggi dengan individu-individu dalam tingkat kematangan seperti ini. Mereka diperkenankan untuk melaksanakan sendiri dan memutuskannya tentang hal bagaimana, kapan dan dimana melakukan suatu pekerjaan. Pada saat yang sama, mereka secara psikologis berada pada tingkat kematangan yang tinggi, oleh karena itu tidak memerlukan komunikasi dua arahatau perilaku mendukung.
Berdasarkan praktik sehari-hari sebenarnya secara tidak sadar pemimpin telah memfungsikan potensi kepemimpinannya yang mencerminkan keempat gaya kepemimpinan yang ada dalam kepemimpinan situasional dari Hersey dan Blanchard. Demikian pula dalam kaitan usaha-usaha pengembangannya. Dalam kondisi tertentu, ada kalanya menggunakan gaya telling tetapi pada lain kesempatan menggunakan gayaparticipating. Oleh karena itu proses pengembangannyasecara alami, sering tidak disadari apakah perubahan gaya kepemimpinan ini sudah tepat atau tidak.Batasan tepat atau tidaknya dalam praktik dirasakan dalam bentuk efektif atau tidaknya penerapan gaya kepemimpinan tersebut. Dalam pengertian lebih sempit, pengertian efektif yang dimaksud adalah dalam konteks penilaian pengikut. Dengan kata lain, apakah perubahan gaya kepemimpinan tersebut justru dirasakan semakin efektif atau tidak oleh pengikutnya.Menurut Lunenburg dad Ornstein menyatakan bahwa kunciefektivitas dari gaya kepemimpinan dalam teori yang dikemukakan oleh Hersey dan Blanchard adalah untuk menyesuaikan situasi dengan gaya kepemimpinan yang sesuai misalnya telling, selling, participating, dan delegating.
Kepemimpinan situasional adalah lebih dari sekedar teori untuk memimpin dan mengembangkan orang. Dalam mempergunakan kepemimpinan situasional, satu hal yang harus diingat bahwa tidak ada satupun cara yang terbaik dalam rangka untuk mempengaruhi orang lain. Lebih tepatnya, perilaku seorang pemimpin efektif atau tidaknya tergantung pada tingkat kesiapan atau kematangan pengikut yang akan dipengaruhinya.Adaptasi gaya kepemimpinan bervariasi sesuai dengan situasi kelompok dan individu serta situasi di mana keberhasilan dan kesulitan muncul untuk para pengikut. Dari pandangan tersebut maka kepemimpinan situasional adalah yang berorientasi hubungan dan mendukung situasi keberhasilan dalam kelompok dan berorientasi tugas dalam situasi yang menyulitkan kelompok. Hal ini memerlukan gaya kepemimpinan yang bervariasi sesuai dengan tugas, situasi dan kemampuan para pengikut. Keikutsertaan atau partisipasi masyarakat sebagai pengikut sangat diperlukan dalam jalannya  pemerintahan demi tercapainya tujuan bersama.
Selanjutnya Supriatna yang dikutip dalam Supriyadi dalam jurnal Manajemen dan Akutansi yaitu hanya dengan partisipasi masyarakat penerima program, maka hasil pembangunan akan sesuai dengan asprasi dan kebutuhan masyarakat itu sendiri. Pentingnya partisipasi masyarakat juga diungkapkan oleh Kartasasmita, diperlukan peningkatan partisipasi rakyat dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut diri dan masyarakatnya. Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan Conyers, menyebutkan ada tiga alasan utama mengapa partisipasi masyarakat mempunyai sifat yang sangat penting dalam pelaksanaan pembangunan yaitu:
1)	Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek-proyek yang akan gagal.
2)	Masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program pembangunan jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaan, karena akan lebih mengetahui seluk beluk proyek tersebut dan akan mempunyai rasa memiliki terhadap proyek tersebut. Kepercayaan semacam ini adalah penting khususnya bila mempunyai tujuan agar dapat diterima oleh masyarakat.
3) Suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam pembangunan masyarakat mereka sendiri. Dapat dirasakan mereka pun mempunyai hak untuk turut rembuk (memberikan saran) dalam menentukan jenis pembangunan yang akan dilaksanakan di daerah mereka.
Cohen dan Uphoff merumuskan jenis-jenis partisipasi dalam bentuk yaitu: keikutsertaan masyarakat dalam proses pembuatan keputusan, keikutsertaan masyarakat dalam proses pelaksanaan pembangunan, keikutsertaan masyarakat dalam menikmati dan memanfaatkan hasil pembangunan yang ada dan keikutsertaan masyarakat dalam mengawasi dan menilai kegiatan-kegiatan pembangunan dan hasil pembangunan yang telah dicapai. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah keterlibatan masyarakat dalam berbagai aspekkegiatan pembangunan yang diselenggarakan melalui pemberian sumbangan pikiran/ ide/ gagasan, materi dan tenaga. Bentuk keterlibatan masyarakat dalam pembangunan akan berbeda-beda sesuai dengan kemampuan masyarakat yang bersangkutan.
2.2.4Peran Kepemimpinan Kepala Desa
Kepala Desa merupakan representasi dari pemerintah desa. Semua mata masyarakat akan tertuju kepada Kepala Desa secara personal. Dalam Triwidaryanta dinyatakan bahwa: “Hitam putihnya desa ini tergantung pada lurahnya”. Jadi seorang Kepala Desa harus mengetahui semua hal yang menyangkut hajat hidup masyarakat yang dipimpinnya. Dalam menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang ada di desa, salah satunya ada pada kemampuan seorang pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya. Pemimpin yang dimaksud adalah Kepala Desa. Kepala Desa berkedudukansebagai pemimpin dalam penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang diterapkan bersama Badan Perwakilan Desa. Dalam hal ini, peran Kepala Desa sangat dituntut sebagai penerjemah target-target pembangunan dan juga dalam kemampuan berkomunikasi guna menyalurkan aspirasi dan informasi dari berbagai tuntutan kebutuhan masyarakat yang dipimpinnya.
Berdasarkan gaya kepemimpinannya, Kepala Desa mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif memfasilitasi dalam perencanaan, pelaksanaan,pemanfaatan, pengembangan dan pelestarian pembangunan di desa. Davis menyatakan bahwa “tanpa pemimpin suatu organisasi hanya akan merupakan campur aduk manusiadan peralatan. Pemimpin sangat penting karena tanpa seorang pemimpin, banyak organisasi akan menemukan kesulitan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan”. Desa memerlukan seorang pemimpin untuk mengendalikan dan mempengaruhi pengikutnya ataupun masyarakatnya. Desa itu sendiri sebagaimana yang diungkapkan oleh Widjaja yaitu desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional dan di bawah Jadi kelebihan kepemimpinan situasional dibandingkan dengan kepemimpinan lainnya adalah bahwadalam kepemimpinan situasional ini tergantung pada tingkat kematangan atau kesiapan dari pengikut yang akan dipengaruhi oleh pemimpin, sehingga gaya yang diterapkan bervariasi sesuai dengan tingkat kematanganyang berbeda-beda dari pengikutnya. 
Kepala Desa sebagai seorang pemimpin dalam menjabarkan, mengorganisir,memberi petunjuk, menampung aspirasi dari masyarakat, membangkitkan semangat dengan selalu mengadakan musyawarah secara periodik akan menentukan kualitas darikepemimpinannya dalam memimpin penyelenggaraan pemerintahan di desanya Anoraga mengemukakan bahwa idealnya seorang pemimpin itu memegang kekuasaan sesuai dengan bidang dan keahlian juga bakatnya. Sebab tanpa hal tersebut, seorang pemimpin akan menemui kesulitan dalam melakukan koreksi terhadap dirinya sendiri, kesulitan mawas diri dan kesulitan membedakan mana yang benardan mana yang tidak. Sehingga secara rasional pemimpin dituntut kepandaiannya untuk memimpin jalannya perkumpulan dan berada dalam wewenangnya sesuai dengan misi perkumpulan yang dibentuk secara bersama, misalnya sebuah desa idealnya dipimpin oleh Kepala Desa.
Mempergunakan kepemimpinan situasional maka seorang Kepala Desa dituntut untuk menyesuaikan diri dengan tingkat kematangan masyarakatnya yang berbedabeda baik dalam kemampuan ataupun kemauannya sehingga dalam menghadapinya memerlukan penanganan dan pendekatan yang berbeda pula.Kepala Desa yang berorientasi pada pekerjaan yang lebih tinggi dibutuhkan, kadangkala kecenderungan untuk sedikit otoriter karena rendahnya kesiapan pengikut dalam menerima tanggung jawab pekerjaan. Kepala Desa sebagai pemimpin dalam situasi ini berhadapan dengan tim kerja yang baik, memiliki motivasi untuk berprestasi dalam yang tinggi, sehingga mereka tidak perlu lagi diarahkan secara ekstra. Kepala Desa memberikan perhatian yang seimbang terhadap keyakinan, keinginan dan kebutuhan pengikutnya juga masyarakatnya.Pada kondisi seperti ini, peran Kepala Desa dalam memecahkan masalah dan pengambilan keputusan cukup besar, tetapi masukan dan pendapat masyarakat sudah mulai dipertimbangkan oleh Kepala Desa untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan akan dilaksanakan.
2.2.4.1. Tugas Kepala Desa Untuk Masyarakat
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Bagian Kedua Pasal 26 yang berbunyi:
a) Kepala Desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.
b) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kepala Desa berwenang:
1) 	Memimpin penyelenggaraan pemerintahan Desa
2)	Mengangkat dan memberhentikan perangkat Desa
3)	Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset Desa
4) 	Menentapkan peraturan Desa
5) 	Menetapkan anggaran pendapatan dan belanja Desa
6)	Membina kehidupan masyarakat Desa
7) Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa
8)	Membina dan mengangkat perekonomian Desa serta mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk besar-besarnya kemakmuran masyarakat Desa.
9) 	Mengembangkan sumber pendapatan Desa
10) Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
11) Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa
12) 	Memanfaatkan teknologi tepat guna
13) 	Mengoordinasikan pembangunan desa secara partispatif
14) 	Mewakili Desa didalam dan diluar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan,
15) Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.4.1.2. Fungsi Kepala Desa
a)	Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan,penataan dan pengelolaan wilayah.
b)	Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana pedesaan dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.Pembinaan kemasyarakatan seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan dan ketenagakerjaan.
c)	Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
d) Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.
2.2.4.3. Indikator Kepemimpinan Kepala Desa
Teori kepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh Teori Kepemimpinan Situasional Menurut Hersey dan Blanchard dalam Rira Nuradhawi (2021:78)Kepemimpinan Kepala Desa tersebut memiliki beberapa indikator yaitu dari aspek: 
1. Cara berkomunikasi
2. Pemberian motivasi
3. Kemampuan memimpin,
4. Pengambilan keputusan.

Sebagaimana penjelesan di bawah ini:
1. Cara Berkomunikasi
	Pemimpin harus mampu memberikan informasi yang jelas dan untuk itu harus mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik dan lancar. Karena dengankomunikasi yang baik dan lancar, tentu hal ini akan memudahkan bagi bawahannya untuk menangkap apa yang dikehendaki oleh seorang pemimpin. Untuk melaksanakan kepemimpinannya secara efektif, maka seorang Kepala Desa sebagai pemimpin harus mampu melaksanakan komunikasi yang dapat dimengerti dan dipahami masyarakatnya.
2. Pemberian Motivasi
Seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi yang baik dan lancar tentu saja juga harus mempunyai kemampuan untuk memberikan dorongan-dorongan atau motivasi kepada bawahannya. Perhatian seorang pemimpin akan sangat berarti bagibawahan, bahwa dari segi penghargaan ataupunpengakuan sangat memberikan makna yang sangat tinggi bagi karyawan atau bawahan. Kepala Desa jugamemberikan perhatian yang seimbang terhadap keyakinan, keinginan, dan kebutuhan pegawai juga masyarakatnya.
3. Kemampuan Memimpin
Tidak semua pemimpin mampun memimpin, karena yang berkenaan dengan bakat seseorang untuk mempunyai kemampuan memimpin itu berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dalam gaya kepemimpinannya, apakah mempunyai gaya kepemimpinan otokratik, partisipatif, atau bebas kendali.
4. Pengambilan Keputusan
Seorang pemimpin harus mampu mengambil keputusan berdasarkan fakta dan peraturan yang berlaku serta keputusan yang diambil tersebut mampu memberikanmotivasi bagi pegawai untuk bekerja lebih baik bahkan mampu memberikan kontribusi untuk kemajuan bersama. Kekuasaan yang positif seorang pemimpin dalam menjalankan organisasi walaupun dengan gaya kepemimpinan yang berbeda-beda tentu saja harus memberikan rasa aman bagi pegawai yang bekerja. Kepala Desa sebagai seorang pemimpin mengambil keputusan sendiri dengan mengambil instruksi yang jelas dan mengawasi secara ketat serta memberikan “penilaian” kepada masyarakat sebagai pengikut untuk melaksanakannya sesuai dengan apa yang diharapkan pimpina.
2.3 Kerangka Pemikiran
Pesatnya perubahan zaman dan kemajuan teknologi membawa perubahan danpergeseran tatanan nilai-nilai dan norma dalam kehidupan, salah satunya berupakemerosotan nilai-nilai moral yang mulai melanda masyarakat. Hal tersebut tidakterlepas dari ketidakefektifan penanaman nilai-nilai moral, baik di lingkungandilinkungan sekolah maupun masyarakat secara keseluruhan. Salah satu indikasimasalah gejala kemerosotan moral diantaranya adalah semakin maraknyapenyalahgunaan narkoba di masyarakat terutama pada kalangan remaja.
Hal ini mengindikasiakan, bahwa sindikat kriminal transnasional masih terusmenjadikan Indonesia sebagai pasar yang menggiurkan dalam perdagangan sabu,
terutama jenis kristal. 
Peran kepemimpinan memberikan pengaruh yang yang sangat besar pada pencapaian atau tujuan organisasi tersebut. Sehingga seorang pemimpin harus memiliki jiwa kepemimpinan yang memiliki kemampuan, kepribadian, dan motivasi untuk memajukan suatu organisasi. Kepemimpinan yang baik akan menghasilkan tujuan akhir yang baik pula. Terdapat beberapa definisi kepemimpinan oleh para ahli. 
Menurut Greenbrg dan Baron dalam Alifuddin (2015)  memberikan definisi kepemimpinan sebagai berikut. 
“kepemimpinan Sebagai proses dimana satu individu mempengaruhi anggota kelompok lain menuju pencapaian tujuan kelompok atau organisasional yang didefinisikan. Sedangkan pemimpin adalah individu dalam kelompok atau organisasi yang paling berpengaruh terhadap orang lain”. 
Kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teorikepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh Teori Kepemimpinan Situasional Menurut Hersey dan Blanchard dalam Rira Nuradhawi Teori ini berfungsi untuk menerangkan, memprediksi dan menemukan ketertarikan fakta-fakta secara sistematis. Kepemimpinan situasional adalah kepemimpinan yang didasarkan atas hubungan saling mempengaruhi antara tingkat bimbingan dan arahan yangdiberikan pemimpin, tingkat dukungan sosio-emosional yang disajikan pemimpin, tingkat kesiapan yang diperlihatkan bawahan dalam melaksanakan tugas, fungsi dan tujuan.
Konsep ini menjelaskan hubungan antara gaya kepemimpinan yang efektif dengan level kematangan para pengikut. Dengan demikian, dalam kepemimpinan situasional penekanan diletakkan pada perilaku pemimpin dalam hubungannya dengan pengikut. Pengikut yangdimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat.menggunakan teorikepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh Teori Kepemimpinan Situasional Menurut Hersey dan Blanchard dalam Rira Nuradhawi(2021:78)
Indikator dalam kepemimpinan situasional yaitu:
1. Cara berkomunikasi
2. Pemberian motivasi
3. Kemampuan memimpin,
4. Pengambilan keputusan.

Sebagaimana penjelesan di bawah ini:
1. Cara Berkomunikasi
		Pemimpin harus mampu memberikan informasi yang jelas dan untuk itu harus mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik dan lancar. Karena dengankomunikasi yang baik dan lancar, tentu hal ini akan memudahkan bagi bawahannya untuk menangkap apa yang dikehendaki oleh seorang pemimpin. Untuk melaksanakan kepemimpinannya secara efektif, maka seorang Kepala Desa sebagai pemimpin harus mampu melaksanakan komunikasi yang dapat dimengerti dan dipahami masyarakatnya.
2. Pemberian Motivasi
Seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi yang baik dan lancar tentu saja juga harus mempunyai kemampuan untuk memberikan dorongan-dorongan atau motivasi kepada bawahannya. Perhatian seorang pemimpin akan sangat berarti bagibawahan, bahwa dari segi penghargaan ataupunpengakuan sangat memberikan makna yang sangat tinggi bagi karyawan atau bawahan. Kepala Desa jugamemberikan perhatian yang seimbang terhadap keyakinan, keinginan, dan kebutuhan pegawai juga masyarakatnya.
3. Kemampuan Memimpin
Tidak semua pemimpin mampun memimpin, karena yang berkenaan dengan bakat seseorang untuk mempunyai kemampuan memimpin itu berbeda-beda. Hal inidapat dilihat dalam gaya kepemimpinannya, apakah mempunyai gaya kepemimpinan otokratik,partisipatif, atau bebas kendali.
4. Pengambilan Keputusan
Seorang pemimpin harus mampu mengambil keputusan berdasarkan fakta dan peraturan yang berlaku serta keputusan yang diambil tersebut mampu memberikanmotivasi bagi pegawai untuk bekerja lebih baik bahkan mampu memberikan kontribusi untuk kemajuan bersama. Kekuasaan yang positif seorang pemimpin dalam menjalankan organisasi walaupun dengan gaya kepemimpinan yang berbeda-beda tentu saja harus memberikan rasa aman bagi pegawai yang bekerja. Kepala Desa sebagai seorang pemimpin mengambil keputusan sendiri dengan mengambil instruksi yang jelas dan mengawasi secara ketat serta memberikan “penilaian” kepada masyarakat sebagai pengikut untuk melaksanakannya sesuai dengan apa yang diharapkan pimpinan

